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ABSTRAK 

 

AULIA SHEIKHA BINTARAWATI. Persepsi Mahasiswi Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Tentang Konsep Aurat Wanita dan Implikasinya 

Terhadap Praktik Berjilbab.  Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2026. 

Dalam ajaran Islam, menutup aurat merupakan bagian dari ketaatan 

terhadap ketentuan Allah SWT yang bertujuan menjaga kehormatan dan martabat 

manusia. Dalam konteks mahasiswa PAI sebagai calon pendidik agama, 

pemahaman (persepsi) tentang konsep aurat wanita menjadi penting karena dapat 

memengaruhi sikap dan perilaku keagamaan yang ditampilkan. Namun, temuan 

pra-penelitian menunjukkan adanya keberagaman persepsi mahasiswi PAI 

angkatan 2022 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berimplikasi pada variasi 

praktik berjilbab, termasuk pengaruh tren fashion dan media sosial. Celah 

penelitian (gap) dalam penelitian ini terletak pada masih terbatasnya kajian yang 

secara khusus memusatkan perhatian pada persepsi konsep aurat wanita mahasiswi 

PAI dan mengaitkannya secara langsung dengan praktik berjilbab dalam keseharian 

kampus. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan persepsi 

mahasiswi PAI angkatan 2022 tentang konsep aurat wanita serta implikasinya 

terhadap praktik berjilbab dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research) menggunakan pendekatan fenomenologi. Subjek 

penelitian terdiri dari 16 mahasiswi program studi PAI Angkatan 2022. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi non-partisipan di lingkungan 

kampus, wawancara semi terstruktur, serta dokumentasi. Teknik analisis data 

dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) persepsi mahasiswi PAI tentang 

konsep aurat wanita terbagi dalam empat penekanan utama, yaitu aurat sebagai 

kewajiban syariat, aurat sebagai etika dan moralitas, aurat sebagai pilihan personal, 

serta perbedaan pemahaman batas aurat; (2) praktik berjilbab mahasiswi PAI 

Angkatan 2022 menunjukkan variasi model berjilbab sehari-hari di kampus, tingkat 

kesesuaianُyangُberbedaُdenganُkriteriaُberjilbabُsyar’i,ُpengaruhُlingkunganُdanُ

tren, serta konsistensi pemahaman dan praktik yang tidak selalu sama pada setiap 

informan; (3) implikasi persepsi terhadap praktik berjilbab membentuk pola 

bertingkat yaitu persepsi normatif cenderung melahirkan praktik berjilbab yang 

lebih konsisten, persepsi moderat cenderung melahirkan praktik yang lebih 

fleksibel, dan persepsi simbolik cenderung melahirkan praktik yang lebih 

kontekstual sesuai situasi social yang dihadapi.  

Kata kunci :  persepsi, aurat wanita, praktik berjilbab, mahasiswi PAI
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam ajaran Islam, manusia diciptakan oleh Allah SWT dalam keadaan 

sempurna dan dibekali dengan akal serta potensi untuk menjalankan kehidupan 

sesuai dengan ketentuan-Nya. Salah satu bentuk ketaatan terhadap aturan 

tersebut adalah kewajiban menjaga aurat, yaitu menutup bagian tubuh tertentu 

yang tidak diperbolehkan untuk diperlihatkan kepada orang lain. Ketentuan 

mengenai aurat ini bertujuan untuk menjaga kehormatan dan martabat manusia, 

serta menjadi bagian dari pengamalan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan 

sehari-hari.1  

Dalam konteks tersebut, ajaran Islam mengatur kewajiban menutup aurat 

secara jelas melalui nash-nash Al-Qur’anُdanُHadist,ُdimanaُperintahُkepadaُ

wanita muslim untuk menutup aurat termasuk memakai jilbab dijelaskan dalam 

beberapa ayat yang menekankan perlindungan, kesopanan, dan identitas 

keagamaan bagi muslimah, sehingga jilbab dipandang bukan sekedar kain 

penutup tetapi sebagai simbol moralitas serta kesopanan dalam relasi sosial dan 

spiritual.2 Salah satu ayat yang membahas soal penggunaan jilbab dapat dilihat 

dalam Al-Qur’anُsurahُAl-Ahzab ayat 59: 

ٰٓايَُّهَا زَْوَاجِكَُ ق لُْ النَّبِيُُّ ي  تكَُِ لّ ِ ؤْمِنِيْنَُ وَنسَِاۤءُِ وَبَن  جَلََبِيْبهِِنَُّ  مِنُْ هِنَُّعَلَيُْ ي دْنيِْنَُ الْم   

لِكَُ ىُٰٓ ذ  حِيْمًا غَف وْرًا اٰللّ ُ وَكَانَُ ي ؤْذيَْنَُ  فلَََُ يُّعْرَفْنَُ انَُْ ادَْن  ۝رَّ  

Artinya :ُُ“WahaiُNabiُ(Muhammad),ُkatakanlahُkepada iُstri-istrimu, anak-

anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin supaya mereka 

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu agara 

mereka lebih mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak diganggu. Allah 

MahaُPengampunُLagiُMahaُPenyayang.”ُ(Q.S.ُAl-Ahzab[59])3 

 
1 ZhilaُJannatiُdanُMuhammadُRandichaُHamandia,ُ“PeningkatanُPemahamanُMengenaiُ

Kewajiban Menutup Aurat Bagi Wanita Melalui Bimbingan Kelompok Berbasis Al-Qur’anُpadaُ

Mahasiswa,”ُGhaidan: Jurnal Bimbingan Konseling Islam dan Kemasyarakatan 8, no. 1 (2024): 

hal. 65, https://doi.org/10.19109/r021es30. 
2 AgungُWijayaُdkk.,ُ“IslamُDanُPenutupُAurat:ُKajianُTafsirُMaudhu’iُTentangُCadar,ُ

Jilbab,ُDanُBurqa,”ُJournal of Society and Development, advance online publication, 2023, hal. 72-

86, https://doi.org/10.57032/jsd.v3i2.202. 
3 Kementrian Agama RI Direktoran Jendral Bimbingan Masyarakat Islam, Al-Qur’an dan 

Terjemahannya (Jakarta: PT Sinergi Pustaka Indonesia, 2012). 
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Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa perintah mengenakan jilbab tidak 

hanya bertujuan untuk menutup aurat, tetapi juga untuk menjaga kehormatan dan 

kemuliaan perempuan muslim agar terhindar dari gangguan. Hal ini sejalan 

dengan tujuan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang tidak hanya 

mengajarkan jilbab sebagai simbol fisik, tetapi juga menanamkan nilai iman, 

kesederhanaan, dan akhlak. Melalui pembelajaran PAI, peserta didik dibimbing 

agar memahami bahwa berjilbab bukan sekadar memenuhi aturan, melainkan 

mencerminkan sikap beragama yang baik dan mencerminkan kualitas diri 

seorang muslimah. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa jilbab merupakan bagian 

fundamental dan prinsip hijab dalam Islam yang mencakup nilai perlindungan 

dan kesucian, bukan hanya sekedar aturan pakaian semata, tetapi juga 

mencerminkan komitmen individu terhadap ajaran agama dan norma sosial yang 

berlaku di masyarakat muslim. Selain itu, kajian tafsir klasik seperti Tafsir 

Jalalain menegaskan bahwa jilbab memiliki makna mendalam dalam konteks 

sosial-keagamaan, melampaui sekedar bentuk fisik pakaian menjadi ekspresi 

identitas dan ketaatan terhadap perintah Allah SWT, serta berfungsi menjaga 

kehormatan muslimah dalam kehidupan publik.4   

Mahasiswi PAI memiliki posisi strategis sebagai calon pendidik agama 

yang diharapkan memiliki pemahaman keagamaan lebih mendalam 

dibandingkan dengan mahasiswi pada umumnya.5 Pemahaman atau persepsi 

terhadap konsep aurat wanita menjadi hal yang penting, karena persepsi tersebut 

dapat memengaruhi sikap dan perilaku keagamaan yang ditampilkan dalam 

kehidupan sehari-hari.  Secara ideal, mahasiswi PAI diharapkan memiliki 

persepsi yang selaras dengan ajaran Islam mengenai aurat wanita, sehingga 

 
4 Akmir dkk., Analisis Konsep Hijab dalam Tafsir Jalalain : Tinjauan Tafsir Ayat-Ayat 

Tentang Pakaian dan Penutup Aurat Wanita, 1, no. 4 (2024): hal. 5384-5389, 

https://jicnusantara.com/index.php/jicn. 
5 AbdulُAlimunُUtamaُdanُLuthfiyahُKurniawati,ُ“Peran Dosen Mata Kuliah Pendidikan 

AgamaُIslamُDalamُMembangunُُKarakterُIslamiُMahasiswaُUniversitasُTeknologiُSumbawa,”ُ

Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan (JISIP) 7, no. 3 (2023): hal. 2805-2812. 
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pemahaman tersebut tercermin dalam praktik berjilbab yang sesuai dengan 

ketentuan syariat, bukan semata-mata dipengaruhi oleh tren atau faktor eksternal 

lainnya.  

Realitas di lingkungan kampus menunjukkan kondisi yang tidak selalu 

sejalan dengan idealitas tersebut. Di lingkungan mahasiswi program studi PAI 

angkatan 2022 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, praktik berjilbab tampak 

beragam. Sebagian mahasiswi telah mengenakan jilbab yang relatif sesuai 

dengan ketentuan syariat, seperti menutup rambut, leher, dan dada serta 

memakai pakaian yang longgar. Namun, sebagian lainnya masih menampilkan 

cara berjilbab yang lebih mengikuti tren, misalnya jilbab yang tidak menutupi 

dada, masih memperlihatkan rambut dan leher, menggunakan pakaian yang 

cenderung membentuk tubuh, atau mengenakan busana yang lebih menonjolkan 

aspek estetika dibandingkan fungsi menutup aurat. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pemahaman mengenai aurat wanita masih beragam, sehingga tampak 

dalam cara mereka berpakaian sehari-hari di kampus. 

Berdasarkan wawancara pra-penelitian dengan salah satu mahasiswi 

program studi PAI angkatan 2022 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, diketahui 

bahwa persepsi mahasiswi program studi PAI angkatan 2022 UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta terhadap konsep aurat wanita masih berbeda-beda. 

Sebagian mahasiswi memahami bahwa aurat harus ditutup sesuai syariat, 

sehingga jilbab harus menutup rambut, leher, dan dada serta dipadukan dengan 

pakaian yang longgar. Namun, Sebagian lainnya beranggapan bahwa berjilbab 

cukup dengan menutup kepala saja. Perbedaan pemahaman ini terlihat dalam 

cara mahasiswi berpakaian sehari-hari. Sebagian sudah berjilbab sesuai syariat, 

tetapi sebagian lainnya masih memakai jilbab yang belum menutup dada, 

pakaian yang ketat, atau mengikuti tren fashion dan media sosial. Informan juga 

menjelaskan bahwa walaupun materi tentang aurat sudah dipelajari dalam 

perkuliahan, tidak semua mahasiswi menerapkannya secara konsisten. Temuan 
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awal ini menunjukkan adanya perbedaan antara pemahaman mahasiswi tentang 

aurat wanita dengan praktik berjilbab dalam kehidupan sehari-hari.6  

Selain fenomena tersebut, beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa pemahaman perempuan muslim terhadap konsep aurat dan praktik 

berjilbab tidak selalu sama. Salah satu penelitian terdahulu menemukan bahwa 

terdapat perbedaan persepsi mahasiswi mengenai konsep aurat wanita yang 

kemudian memengaruhi preferensi mereka dalam menggunakan jilbab.7 

Penelitian lain yang dilakukan di lingkungan mahasiswa muslim juga 

menunjukkan bahwa praktik berjilbab tidak hanya dipengaruhi oleh pemahaman 

keagamaan, tetapi turut dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial, budaya 

kampus, serta tren yang dikembangkan di masyarakat.8 Selain itu, beberapa 

penelitian menjelaskan bahwa jilbab dipahami tidak hanya sebagai kewajiban 

agama, tetapi juga sebagai identitas diri dan bentuk ekspresi keislaman 

perempuan muslim dalam kehidupan sosial.9 Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, dapat dipahami bahwa persepsi terhadap konsep aurat memiliki peran 

penting dalam membentuk praktik berjilbab, sehingga relevan untuk dikaji lebih 

lanjut pada mahasiswi PAI.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa meskipun konsep 

aurat wanita telah dijelaskan secara jelas dalam ajaran Islam dan dipelajari dalam 

lingkungan akademik program studi PAI angkatan 2022 UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, praktik berjilbab di kalangan mahasiswi masih menunjukkan 

adanya keberagaman. Keberagaman praktik berjilbab tersebut menjadi menarik 

 
6 Informanُ 1,ُ “Wawancaraُ denganُ Mahasiswiُ PAIُ Angkatanُ 2022,”ُ 5 Januari 2026, 

Wawancara Pribadi, UIN Sunan Kalijaga Fakultas Tarbiyah. 
7 Aulia Nailatu Az- zakiaُRahmaniُdkk.,ُ “AnalisisُPersepsiُMahasiswiُTerkaitُKonsepُ

Auratُ danُ Preferensiُ dalamُ Menggunakanُ Hijab,”ُ Tashdiq 14, no. 6 (2025): hal. 81-90, 

https://doi.org/doi.org/10.3783/tashdiqv2i9.2461. 
8 Allailُ Meyldaُ Firdausُ dkk.,ُ “PERSEPSIُ ANGGOTAُ AKHWATُ LEMBAGAُ

DAKWAH UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA TERHADAP WANITA MUSLIMAH YANG 

MEMPERLIHATKAN AURATNYA KEPADA WANITA NON MUSLIM PERIODE 

2021/2022,”ُ At-Thullab : Jurnal Mahasiswa Studi Islam 5, no. 1 (2023): hal. 1292-1302, 

https://doi.org/10.20885/tullab.vol5.iss1.art7. 
9 NurjannahُHasmadُdanُAbdulRahmanُAlosman,ُ“AurahُCoveringُParameters:ُAُStudyُ

onُMuslimُWomen’sُLevelُofُUnderstanding,”ُJurnal Islam dan Masyarakat Kontemporari 22, no. 

1 (2021): hal. 237-255, https://doi.org/10.37231/jimk.2021.22.1.557. 
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untuk diteliti, khususnya pada aspek persepsi mahasiswi terhadap konsep aurat 

wanita yang diduga berpengaruh terhadap cara mereka mempraktikkan jilbab 

dalam kehidupan sehari-hari. Perbedaan antara pemahaman konseptual yang 

diperoleh melalui perkuliahan dengan praktik berjilbab yang ditampilkan 

menunjukkan adanya kesenjangan antara idealitas ajaran Islam dan realitas 

perilaku mahasiswi di lingkungan kampus. 

Penelitian ini penting dilakukan karena mahasiswi PAI memiliki peran 

strategis sebagai calon pendidik agama yang diharapkan mampu menjadi teladan 

dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam, termasuk dalam hal 

berpakaian sesuai dengan ketentuan aurat. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai persepsi mahasiswi 

program studi PAI angkatan 2022 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tentang 

konsep aurat wanita serta implikasinya terhadap praktik berjilbab. Selain itu, 

hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi akademik dalam 

pengembangan kajian PAI, serta menjadi bahan evaluasi dan refleksi bagi 

lembaga pendidikan dalam membina pemahaman dan pengamalan nilai-nilai 

keislaman di kalangan mahasiswi.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana persepsi mahasiswi program studi PAI angkatan 2022 tentang 

konsep aurat wanita?  

2. Bagaimana praktik berjilbab mahasiswi program studi PAI  angkatan 2022? 

3. Bagaimana implikasi persepsi mahasiswi program studi PAI angkatan 2022 

tentang konsep aurat wanita terhadap praktik berjilbab? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dirumuskan diatas, maka 

tujuan yang hendak dicapai dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis persepsi mahasiswi program studi PAI angkatan 2022 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tentang konsep aurat wanita. 
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2. Untuk menganalisis praktik berjilbab mahasiswi program studi PAI 

angkatan 2022 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Untuk menganalisis implikasi persepsi mahasiswi program studi PAI 

angkatan 2022 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tentang konsep aurat wanita 

terhadap praktik berjilbab. 

D. Kegunaan Penelitian 

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan keilmuan PAI, khususnya yang berkaitan 

dengan pemahaman konsep aurat wanita serta implikasinya dalam praktik 

berjilbab di kalangan mahasiswi. Penelitian ini memberikan gambaran 

mengenai bagaimana pemahaman dan persepsi keagamaan terbentuk serta 

diwujudkan dalam praktik keagamaan sehari-hari. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat menjadi refrensi tambahan dalam kajian PAI, terutama 

pada aspek hubungan antara pemahaman materi keagamaan, perilaku 

beragama, dan praktik keberagaman mahasiswi. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan dapat memperkaya literatur dalam bidang PAI terkait 

keterkaitan antara persepsi keagamaan dan praktik berjilbab, serta menjadi 

rujuakan bagi penelitian selanjutnya yang relevan dalam pengembangan 

pendidikan Islam.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Mahasiswi PAI 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan 

wawasan bagi mahasiswi PAI mengenai konsep aurat wanita serta 

implikasinya dalam praktik berjilbab. Penelitian ini dapat menjadi bahan 

refleksi bagi mahasiswi dalam memahami hubungan antara pemahaman 

keagamaan yang dimiliki dengan praktik beragama sehari-hari, 

khususnya dalam cara berpakaian dan penggunaan jilbab. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswi 
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PAI dalam menyikapi praktik berjilbab secara lebih sadar dan reflektif 

sesuai dengan pemahaman keagamaan masing-masing.  

b. Bagi Program Studi PAI 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan bagi program studi PAI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dalam memahami persepsi keagamaan mahasiswi terkait konsep aurat 

wanita dan implikasinya dalam praktik berjilbab. Penelitian ini dapat 

membantu program studi PAI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam 

memahami kondisi dan pandangan mahasiswi, sehingga dapat dijadikan 

bahan pertimbangan dalam kegiatan pembelajaran dan pembinaan 

keagamaan di lingkungan program studi PAI UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman dan 

pengetahuan bagi peneliti terkait persepsi keagamaan dan praktik 

berjilbab di kalangan mahasiswi, yang nantinya bisa menjadi bekal 

peneliti untuk diterapkan di waktu yang akan datang.   

E. Kajian Pustaka 

Setelah melakukan peninjauan terhadap penelitian terdahulu, 

ditemukan beberapa penelitian yang terkait dengan judul penelitian ini, 

Adapun penelitian terdahulu yang terkait adalah sebagai berikut : 

1. Skripsiُ denganُ judulُ “Persepsiُ Mahasiswaُ Tentangُ Hijabُ danُ

Implikasinya Terhadap Perilaku Berhijab (Studi Kasus di Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Ponorogo) yang ditulis oleh Taufik 

Shobirin tahun 2018.10 

Penelitian tersebut meneliti persepsi mahasiswa IAIN Ponorogo 

tentang hijab dan implikasinya terhadap perilaku berhijab. Hasilnya 

menunjukkan bahwa pemilihan gaya hijab didorong oleh kesadaran diri, 

 
10 Taufikُ Shobirin,ُ “Persepsiُ Mahasiswaُ Tentangُ Hijabُ Danُ Implikasinyaُ ُ Terhadapُ

Perilaku Berhijab (StudiُKasusُDiُFakultasُُTarbiyahُDanُIlmuُKeguruanُIainُPonorogo)”ُ(Skripsi 

tidak diterbitkan, IAIN Ponorogo, 2018). 
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ajaran agama, serta pengaruh tren. Persamaan penelitian yang dilakukan 

oleh Taufik Shobirin dengan penelitian ini adalah pada pembahasan 

mengenai variasi gaya berjilbab pada mahasiswa. Sedangkan 

perbedaannya, penelitian Taufik Shobirin berfokus pada persepsi dan 

pandangan mahasiswa terhadap hijab. Sementara itu, penelitian ini 

secara khusus mengkaji persepsi mahasiswi tentang konsep aurat wanita 

dan implikasinya terhadap praktik berjilbab.  

2. Skripsiُdenganُjudulُ“PersepsiُMahasiswiُTerhadapُPenggunaanُJilbabُ

Syar’iُ sertaُ implikasinyaُ terhadapُ perilakuُ diُ Kampusُ (Studiُ Kasusُ

MahasiswiُProdiُPAIُSTAINُPonorogo)”ُyangُditulisُolehُDarsiningsihُ

tahum 2016.11 

Penelitian tersebut mengkaji persepsi mahasiswi terhadap 

penggunaanُ jilbabُ syar’iُ sertaُ implikasinyaُ terhadapُ perilakuُ

mahasiswi di lingkungan kampus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persepsiُmahasiswiُ terhadapُ jilbabُ syar’iُ beragam,ُ yangُdipengaruhiُ

oleh faktor kesadaran diri, lingkungan, pemahaman keagamaan, serta 

pengaruh sosial. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

Darsiningaih dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian mengenai 

persepsi mahasiswi tentang jilbab serta keterkaitannya dengan praktik 

dan perilaku keagamaan di lingkungan perguruan tinggi Islam. Adapun 

perbedaannya, penelitian Dartiningsih lebih menekankan pada persepsi 

terhadapُpenggunaanُ jilbabُsyar’iُdanُ implikasinyaُ terhadapُperilakuُ

mahasiswi secara umum, sedangkan penelitian ini secara khusus 

mengkaji persepsi mahasiswi tentang konsep aurat wanita dan 

implikasinya terhadap praktik berjilbab.  

 
11 Darsiningsih,ُ“PersepsiُMahasiswiُTerhadapُPenggunaanُJilbabُSyar’iُdanُImplikasinyaُ

Terhadapُ Perilakuُ diُ Kampus”ُ (Skripsi tidak diterbitkan, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Ponorogo, 2016). 
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3. Skripsiُdenganُjudulُ“KorelasiُPersepsiُSiswiُTerhadapُJilbabُdenganُ

PerilakuُSosialُdiُSMAُNegeriُ1ُKaliada”ُyangُditulisُolehُWitriُEpiliaُ

tahun 2018.12 

Penelitian tersebut mengkaji hubungan antara persepsi siswi 

mengenai jilbab dengan perilaku sosialnya di lingkungan sekolah 

menengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang 

sangat kuat antara persepsi siswi terhadap jilbab dengan perilaku sosial, 

dengan nilai koefisian korelasi sebesar 0,81% serta kontribusi persepsi 

terhadap jilbab sebesar 65,61% terhadap perilaku sosial siswi. 

Persamaan penelitian Witri Epilia dengan penelitian ini terletak pada 

focus mengenai persepsi perempuan muslim terhadap jilbab serta 

keterkaitannya dengan perilaku atau praktik keagamaan dalam 

lingkungan Pendidikan Islam. Adapun perbedaannya, penelitian Witri 

Epilia lebih menekankan pada persepsi siswi terhadap jilbab secara 

umum dan hubungannya dengan perilaku sosial di tingkat sekolah 

menengah, sedangkan penelitian ini secara khusus mengkaji persepsi 

mahasiswi Program Studi PAI angkatan 2022 tentang konsep aurat 

wanita dan implikasinya terhadap praktik berjilbab di lingkungan 

perguruan tinggi.  

4. Skripsi denganُ judulُ“KomodifikasiُHijabُIslamُdanُTrenُFashionُdiُ

KalanganُMahasiswiُUniversitasُIslamُNegeriُArُRaniry”ُyangُditulisُ

oleh Cut Munawara tahun 2017.13 

Penelitian ini mengkaji komodifikasi hijab pada mahasiswi UIN 

Ar-Raniry. Hasilnya menunjukkan bahwa kelas sosial, kenyamanan, 

dan tren fashion berpengaruh besar dalam menentukan model hijab yang 

digunakan, Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Cut Munawara 

dengan penelitian ini terletak pada kajian mengenai praktik penggunaan 

 
12 WitriُEpilia,ُ“KorelasiُPersepsiُSiswiُTerhadap Jilbab dengan Perilaku Sosial di SMA 

Negeriُ 1ُ Kalianda”ُ (Skripsi tidak diterbitkan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2018). 
13 CutُMunawara,ُ“KomodifikasiُHijabُIslamُDanُTrenُFashionُDiُKalanganُُMahasiswiُ

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry”ُ(Skripsi tidak diterbitkan, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Darussalam, 2017). 



10 

 

hijab dikalangan mahasiswa. Sedangkan perbedannya, penelitian Cut 

Munawara menekankan hijab sebagai komoditas fashion, sementara 

penelitian ini secara khusus mengkaji persepsi mahasiswi Program Studi 

PAI angkatan 2022 tentang konsep aurat wanita dan implikasinya 

terhadap praktik berjilbab di lingkungan perguruan tinggi.  

5. Skripsiُdengan jُudulُ“ُBerhijabُPadaُKalanganُMahasiswa (ُStudiُKasusُ

Pada Mahasiswa STKIP Cokroaminoto Pinrang) yang ditulis oleh 

Hastina tahun 2017.14 

Penelitian ini meneliti latar belakang penggunaan hijab pada 

mahasiswa STKIP Cokroaminoto Pinrang. Hasilnya menunjukkan 

bahwa faktor kesadaran beragama dan modernisasi menjadi alas an 

utama penggunaan hijab. Persamaan  penelitian yang dilakukan oleh 

Hastina dengan penelitian ini adalah fokus mengkaji perilaku berjilbab 

pada kalangan mahasiswa. Sedangkan perbedannya, penelitian ini 

secara khusus mengkaji persepsi mahasiswi Program Studi PAI 

angkatan 2022 tentang konsep aurat wanita dan implikasinya terhadap 

praktik berjilbab di lingkungan perguruan tinggi. Sementara itu, 

penelitin Hartini untuk mengetahui motivasi, faktor, dan persepsi 

mahasiwi dalam berjilbab. 

6. Skripsiُdenganُjudulُ“ُImplementasiُKewajibanُBerjilbabُdiُKalanganُ

Dosen dan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

TarbiyahُdanُIlmuُKeguruanُInstitutُAgamaُIslamُNegeriُMetro”ُyangُ

ditulis oleh Retno Winahyu Kesumasari tahun 2019.15 

Penelitian ini mendeskripsikan pemahaman mengenai Persepsi 

Kewajiban Berjilabab menurut Dosen dan Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri Metro serta mengungkap implementasinya dalam 

 
14 Hastina,ُ“BerhijabُPadaُKalanganُMahasiswaُ(ُStudiُKasusُPadaُMahasiswaُSTKIPُ

CokroaminotoُPinrang)”ُ(Skripsi tidak diterbitkan, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2017). 
15 RetnoُWinahyuُKesumasari,ُ“ImplementasiُKewajibanُBerjilbabُُُDiُKalanganُDosenُ

Dan Mahasiswa   Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas  Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan   Institut 

AgamaُIslamُNegeriُMetro”ُ(Skripsi tidak diterbitkan, IAIN Metro, 2019). 
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memengaruhi perilaku keagamaan mahasiswa. Hasilnya menunjukkan 

bahwaُjilbabُdipahamiُsebagaiُkewajibanُsyari’atُyang mencerminkan 

perilaku keagamaan.  Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Retno 

Winahyu Kesumasari dengan penelitian ini adalah fokus membahas 

jilbab pada mahasiswa PAI serta mengaitkan antara jilbab dan nilai 

keagamaan. Sedangkan perbedannya penelitian ini secara khusus 

mengkaji persepsi mahasiswi Program Studi PAI angkatan 2022 tentang 

konsep aurat wanita dan implikasinya terhadap praktik berjilbab di 

lingkungan perguruan tinggi. Sementara itu, penelitian Retno Winahyu 

Kesumasari fokus pada implementasi kewajiban berjilbab serta persepsi 

dosen dan mahasiswa.  

7. Jurnalُdenganُjudulُ“ُJilbabُ:ُAntaraُIdentitasُAgamaُdanُTransformasiُ

Trend Model Berjilbab di Kalangan Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta”ُyangُditulisُolehُLizaُMulianaُdanُAmbarُSariُDewi tُahun 

2024.16 

Penelitian ini meneliti jilbab sebagai simbol identitas keagamaan 

bagi perempuan muslim yang dipengaruhi oleh tren busana. Hasilnya 

menunjukan bahwa pemilihan dan penggunaan jilbab dalam fashion 

muslimah memiliki arti yang lebih luas bukan hanya aspek keagamaan 

semata. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Liza Muliana dan 

Ambar Sari Dewi dengan penelitian ini terletak pada fokus kedua 

penelitian yaitu praktik berjilbab di kalangan mahasiswi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Sedangkan perbedaannya, penelitian ini secara 

khusus mengkaji persepsi mahasiswi Program Studi PAI angkatan 2022 

tentang konsep aurat wanita dan implikasinya terhadap praktik berjilbab 

di lingkungan perguruan tinggi. Sementara itu, penelitian Liza Muliana 

dan Ambar Sari Dewi berfokus pada pengaruh tren fashion dan media 

sosial terhadap pilihan model jilbab.  

 
16 LizaُMulianaُdanُAmbarُSariُDewi,ُ“Jilbab:ُAntaraُIdentitasُAgamaُdanُTransformasiُ

TrendُModelُBerjilbabُُُdiُKalanganُMahasiswaُUINُSunanُKalijagaُYogyakarta,”ُINNOVATIVE: 

Journal Of Social Science Research 4, no. 4 (2024): hal. 1887, 

https://doi.org/10.31004/innovative.v4i4.11649. 
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8. Jurnalُdengan jُudulُ“ُMaknaُJilbabُbagiُMahasiswi IُslamُdiُUniversitasُ

UdayanaُBali”ُyangُditulisُolehُDaniُUmaruddin,ُViniُRahmawati,ُdanُ

Akhmad Khoirul Munir tahun 2023.17 

Penelitian ini mengkaji latar belakang mahasiswi Muslimah di 

universitas Uadayana Bali yang memaknai jilbab, apakah karena 

budaya, agama, atau dorongan lain. Hasilnya menunjukkan bahwa 

mahasiswi muslim memaknai jilbab sebagai pelindung, penjaga diri, 

dan juga penunjang penampilan. Persamaan penelitian yang dilakukan 

oleh Dani Umaruddin, Vini Rahmawati, dan Akhmad Khoirul Munir 

dengan penelitian ini terletak pada fokus kedua peneliti yaitu menelaah 

praktik berjilbab pada mahasiswi dan keterkaitannya dengan nilai 

keagamaan. Sedangkan perbedannya, penelitian ini secara khusus 

mengkaji persepsi mahasiswi Program Studi PAI angkatan 2022 tentang 

konsep aurat wanita dan implikasinya terhadap praktik berjilbab di 

lingkungan perguruan tinggi. Sementara itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Dani Umaruddin, Vini Rahmawati, dan Akhmad Khoirul Munir 

fokus untuk menggali makna jilbab bagi mahasiswi Islam di lingkungan 

mayoritas Hindu yaitu Universitas Udayana Bali. 

9. Jurnalُdenganُjudulُ“MaknaُHijabُatauُJilbabُdiُKalangan Mahasiswa 

UniversitasُAirlanggaُ“ُyangُditulisُolehُFirzaُRistinovaُtahunُ2016.18 

Penelitian ini meneliti latar belakang mahasiswi FISIP UNAIR 

memakai busana muslimah hijab atau jilbab dan untuk mengetahui 

makna hijab atau jilbab yang dikenakan oleh mahasiswi FISIP UNAIR. 

Hasilnya menunjukkan bahwa latar belakang mahasiswi FISIP UNAIR 

memakai hijab atau jilbab ialah kesadaran diri, keyakinan dan pengaruh 

lingkungan seperti keluarga dan teman. Persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Firza Ristinova dengan penelitian ini terletak pada fokus 

kedua peneliti yaitu penggunaan jilbab di kalangan mahasiswi 

 
17 DaniُUmaruddinُdkk.,ُ“MaknaُJilbabُbagiُMahasiswiُIslamُdiُUniversitasُUdayana,”ُ

JAWI 6, no. 1 (2023): hal. 49–60, https://doi.org/10.24042/jw.v6i1.18192. 
18 Firza Ristinova, Makna Hijab atau Jilbab di Kalangan Mahasiswa Universitas 

Airlangga, 5, no. 2 (2016): hal. 311–320. 
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perempuan sebagai bagian dari identitas keagamaan. Sedangkan 

perbedaanya, penelitian ini secara khusus mengkaji persepsi mahasiswi 

Program Studi PAI angkatan 2022 tentang konsep aurat wanita dan 

implikasinya terhadap praktik berjilbab di lingkungan perguruan tinggi. 

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Firza Ristinova fokus 

menjelaskan makna jilbab melalui teori tafsir budaya Cliffort Geertz. 

10. Jurnalُdenganُjudulُ“JilbabُsebagaiُReepresentasiُSimbolikُMahasiswiُ

MuslimُdiُUniversitasُIndonesia”ُyangُditulisُolehُEvelineُRamadhiniُ

tahun 2017.19 

Penelitian ini mengkaji jilbab sebagai representasi simbolik 

mahasiswi Universitas Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa variasi 

gaya jilbab dipengaruhu legitimasi kelompok keagamaan seperti 

Tarbiyah, HTI, dan Salafi. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

Eveline Ramadhini dengan penelitian ini adalah fokus terhadap praktik 

berjilbab mahasiswi dan upaya melihat kesesuaiannya dengan ajaran 

Islam. Sedangkan perbedannya, penelitian ini secara khusus mengkaji 

persepsi mahasiswi Program Studi PAI angkatan 2022 tentang konsep 

aurat wanita dan implikasinya terhadap praktik berjilbab di lingkungan 

perguruan tinggi. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Eveline 

Ramadhani fokus pada perubahan tren fashion dan kecenderungan 

jilbabُmodernُyangُtidakُsesuaiُsyari’at. 

Berdasarkan sepuluh penelitian terdahulu, dapat ditemukan adanya 

persamaan umum, yaitu sama-sama mengkaji fenomena jilbab di kalangan 

perempuan muslim, khusunya mahasiswi baik dari aspek persepsi, makna, 

maupun praktik penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

penggunaan jilbab juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

pemahaman keagamaan, lingkungan sosial, tren fashion, serta keasadaran 

diri. Namun, belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji persepsi 

 
19 Evelineُ Ramadhini,ُ “Jilbabُ sebagaiُ Representasiُ Simbolikُ Mahasiswi Muslim di 

Universitasُ Indonesia,”ُ Masyarakat Jurnal Sosiologi 22, no. 1 (2017): hal. 81–103, 

https://doi.org/10.7454/MJS.v22i1.1085. 
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mahasiswi PAI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terhadap konsep aurat 

wanita serta implikasinya terhadap praktik berjilbab dalam konteks 

perguruan tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi celah tersebut 

dengan meneliti persepsi mahasiswi PAI Angkatan 2022 UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta terhadap konsep aurat wanita serta implikasinya 

terhadap praktik berjilbab sehari-hari. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah memaparkan dan membahas keseluruhan temuan penelitian 

mengenai persepsi mahasiswi program studi PAI angkatan 2022 tentang 

konsep aurat wanita dan implikasinya terhadap praktik berjilbab, peneliti 

merumuskan beberapa poin kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi mahasiswi program studi PAI tentang konsep aurat wanita 

menunjukkan bahwa mayoritas informan memaknai aurat sebagai 

kewajiban syariat yang harus ditutup dari non-mahram. Meskipun 

demikian, persepsi tersebut tidak sepenuhnya sama. Sebagian informan 

juga memaknai aurat sebagai etika dan moralitas, sebagian lainnya 

memandangnya sebagai pilihan personal, dan terdapat pula perbedaan 

pemahaman batas aurat pada beberapa aspek-aspek tertentu. 

2. Praktik berjilbab mahasiswi program studi PAI angkatan 2022 

menunjukkan adanya variasi dalam model berjilbab sehari-hari, baik di 

lingkungan kampus maupun di luar kampus. Variasi tersebut terlihat dari 

pemilihan model jilbab (seperti segiempat, pashmina, bergo), cara 

pemakainya (seperti menutup dada atau tidak), serta pilihan busana 

pendamping seperti rok, gamis, atau celana longgar. Jika dibandingkan 

denganُ kriteriaُ berjilbabُ syar’i,ُ sebagian informan sudah berusaha 

memenuhi unsur menutup aurat dengan baik (seperti tidak ketat, tidak 

menerawang, dan menjaga bagian tubuh tertentu), sedangkan sebagian 

lainnya masih dalam proses menyesuaikan antara standar yang dipahami 

dengan praktik keseharian. Praktik ini dipengaruhi oleh kenyamanan, 

kebiasaan, serta pengaruh lingkungan dan tren.  

3. Implikasi persepsi terhadap praktik berjilbab menunjukkan bahwa 

pemahaman tentang aurat berhubungan dengan cara mahasiswi berjilbab 

dalam kehidupan sehari-hari. Informan yang memaknai aurat sebagai 

kewajiban syariat cenderung lebih konsisten dalam menjaga cara 

berpakaian. Sementara itu, informan yang memaknai aurat sebagai etika, 
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moralitas, atau pilihan personal cenderung menunjukkan praktik berjilbab 

yang lebih menyesuaikan kenyamanan, pengalaman, dan situasi sosial yang 

dihadapi. Dengan demikian, pemahaman tentang aurat tidak selalu 

menghasilkan praktik berjilbab yang sama pada setiap informan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan mengenai persepsi 

mahasiswi program studi PAI angkatan 2022 tentang konsep aurat wanita dan 

implikasinya terhadap praktik berjilbab, peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai bentuk rekomendasi untuk berbagai pihak. Saran ini ditujukan kepada 

pihak program studi PAI, dosen atau pendidik yang terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran, serta peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji tema 

serupa. 

1. Bagi Mahasiswi PAI 

Mahasiswi PAI dapat terus memperkuat pemahaman tentang konsep 

aurat dan kriteria berjilbab dalam Islam melalui kajian, literatur, dan 

diskusi yang relevan. Selain itu, penting juga untuk membangun kebiasaan 

berpakaian yang selaras dengan pemahaman yang diyakini, tanpa mudah 

terpengaruh oleh tekanan sosial maupun tren yang berubah-ubah. 

2. Bagi Program Studi PAI 

Program Studi PAI dapat memperkuat pembinaan dan 

pendampingan terkait pemahaman aurat serta praktik berjilbab melalui 

kegiatan yang lebih terarah dan berkelanjutan. Misalnya dengan 

menghadirkan kajian tematik, forum diskusi, atau pembinaan karakter yang 

membahas batasan aurat, kriteria berjilbab syar’i,ُ sertaُ caraُ menyikapiُ

perbedaan pandangan secara bijak. Upaya ini dapat menjadi ruang belajar 

dan refleksi bagi mahasiswi, sehingga pemahaman yang dimiliki tidak 

berhenti pada aspek pengetahuan, tetapi juga membantu mereka lebih 

mantap dan konsisten dalam praktik sehari-hari. 

3. Bagi Dosen atau Pendidik di Program Studi PAI 

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan adanya dinamika 

antara pemahaman konsep aurat dan praktik berjilbab mahasiswi, dosen 
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PAI disarankan menggunakan cara belajar yang lebih terbuka dan 

mengajak mahasiswa berdiskusi. Pembelajaran tidak hanya fokus pada 

penjelasan hukum Islam, tetapi juga membantu mahasiswa memahami 

makna, menumbuhkan kesadaran diri, serta menyesuaikan pemahaman 

dengan konteks sosial yang mereka hadapi. Dosen juga diharapkan 

bersikap bijak saat menyikapi perbedaan praktik keberagamaan, sehingga 

mahasiswa merasa nyaman untuk belajar, bertanya, dan memperbaiki diri 

tanpa tekanan sosial maupun akademik 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada subjek penelitian yang 

hanya melibatkan mahasiswi program studi PAI angkatan 2022 serta 

menggunakan metode wawancara semi terstruktur dan observasi non-

partisipan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas subjek penelitian, misalnya dengan melibatkan mahasiswa 

dari angkatan atau program studi lain, serta menggunakan pendekatan 

metode yang lebih beragam. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji secara 

lebih mendalam hubungan antara persepsi keagamaan, identitas diri, dan 

praktik keberagamaan dalam konteks yang lebih luas, sehingga dapat 

memberikan kontribusi yang lebih komprehensif terhadap kajian 

pendidikan Islam dan studi tentang busana muslimah.  
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